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INTISARI 

PENGEMBANGAN SOAL BERBASIS PIKTORIAL UNTUK MENGUKUR 

TINGKAT LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA MATERI ASAM-BASA 

Oleh: 

Aprilia Fitri Komalasari 

21104060007 

Pembimbing : Setia Rahmawan, M.Pd. 

 

Rendahnya tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia, hal itu disebabkan belum 

banyak soal yang memiliki karateristik literasi sains dan juga masih banyak soal yang 

hanya menekankan aspek pengetahuan dan matematis saja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan soal berbasis piktorial untuk mengukur literasi sains pada materi asam 

dan basa, dikarenakan penilaian terhadap literasi sains sangat penting untuk mengetahui 

sejauh mana -tingkat literasi sains peserta didik. Jenis penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan mengadaptasi langkah model Tessmer. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar validasi digunakan untuk mengetahui pendapat, penilaian, 

kritik, saran, komentar, dan koreksi dari validator terkait produk yang sedang 

dikembangkan dan soal literasi sains merupakan produk dari penelitian ini. Subjek 

penelitian ini adalah 5 validator ahli evaluasi dan 36 peserta didik SMA/MA. Hasil 

penelitian didapatkan uji validitas menggunakan Content Validity Rasio (CVR) dan 

Content Validity Indeks (CVI) didapatkan CVR dengan rata-rata 0,92 dan CVI 0,91, pada 

uji reliabilitas menggunakan model rasch didapatkan nilai person reliability 0,81 dan nilai 

item reliability 0,86. Kesimpulan dari penelitian ini produk soal literasi sains berbasis 

piktorial yang layak untuk mengukur tingkat literasi peserta didik. 

 

Kata kunci: literasi sains, PISA, soal, asam-basa, teks piktorial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan ialah keperluan setiap individu untuk memajukan dan mengembangkan 

keterampilan, khususnya peserta didik sehingga dapat memajukan mutu fasilitas dan 

infrastruktur negara. Membenahi dan mengembangkan kurikulum yang sedang berjalan 

merupakan usaha pemerintah dalam memajukan kualitas pendidikan (Kemendibud, 

2016). Program for International Student Assasment (PISA), yang diselengarakan oleh 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)  dan dievaluasi 

setiap tiga tahun sekali sejak tahun 2000, merupakan lembaga survei dunia yang 

memberikan gambaran tentang perkembangan pendidikan dalam aspek matematika, sains 

atau ilmiah dan minat baca (Wahyuni et al., 2020 & Murti et al., 2021)). Indonesia 

mengikuti evaluasi PISA karena hendak memeriksa perkembangan pendidikan di 

Indonesia (Rahmawati et al. 2016). Sejak dilaksanakan evaluasi PISA pada tahun 2000 

yang berlangsung hingga sekarang, Indonesia telah mengikutinya (Afina et al. 2021).  

Peserta didik Indonesia mendapatkan peringkat literasi terutama pada literasi sains 

yang memprihatinkan, hal tersebut diukur melalui evaluasi PISA (Putra et al. 2021). 

Literasi sains diartikan dalam PISA tahun 2015 sebagai keahlian untuk berperan serta 

dalam memberikan ide-ide ilmiah terkait ilmu pengetahuan dalam rangka menuntaskan 

permasalahan tersebut di kehidupan, sebagai individu yang introspektif (Saputri 2016). 

Literasi sains adalah bagian dari Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). AKM berperan 

dalam menilai pencapaian belajar kognitif peserta didik termasuk literasi sains dan literasi 

numerasi (Cahyanovianty 2021). Literasi  sains  berkonstribusi dalam membantu peserta  

didik  untuk  membuat  strategi mandiri berdasarkan  analisis  yang  mereka  kerjakan 

(Irmita and Atun 2018).  Namun realitanya peringkat literasi sains peserta didik di 

Indonesia masih sangat memperihatinkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh P Permatasari dan Z Fitriza (2019) juga 

membuktikan bahwa peringkat literasi sains rendah. Penelitian tersebut menghasilkan 

literasi sains peserta didik pada bidang kurikulum rata-rata ialah 34,03%, yang termasuk 

dalam kategori "sangat buruk", dan literasi sains sadar konteks ialah 30,53%, masuk 

dalam kategori "sangat buruk". Literasi sains rendah diakibatkan oleh instrumen penilaian 

yang tidak memadai untuk  mengukur serta menilai pemahaman  literasi  sains (Afriana 
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et al. 2016). Pembelajaran sains di sekolah-sekolah saat ini terlalu fokus pada fakta dan 

angka, sehingga mengabaikan pentingnya memahami bagaimana ilmu pengetahuan itu 

diperoleh dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sudiatmika, 2010). Salah satu 

solusi yang efektif adalah dengan menerapkan instrumen penilaian yang berorientasi pada 

literasi sains, sehingga dapat mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam bidang 

tersebut (Prastiwi et al., 2017). Instrumen soal literasi sains dilengkapi dengan stimulus 

yang relevan dengan kehidupan mencakup isu individu, lokal, nasional, dan internasional 

yang mengkaji tentang ilmu sains, kesehatan, pangan, energi, dan teknologi, (Diana et al. 

2015). Penyusunan instrumen literasi sains yang berdasarkan PISA yaitu suatu 

keterbaruan dalam aspek pendidikan dan solusi dalam melatih literasi sains peserta didik. 

Penyusunan instrumen soal literasi sains pada pokok bahasan asam dan basa (Wahyuni et 

al., 2020).  

Pengembangan instrumen literasi sains sudah pernah dikembangkan oleh beberapa 

peneliti pada materi kimia diantaranya yaitu pada materi laju reaksi dilakukan 

pengembangan oleh Pakesa dan Yusmaita (2019), materi hukum dasar kimia dan 

stoikiometri sudah dilakukan pengembangan oleh Sartika dan Yusmaita (2020), 

sedangkan untuk materi asam basa sudah dilakukan pengembangan oleh Wahyuni dan 

Yusmaita (2020). Berbeda dengan penelitian Wahyuni dan Yusmaita (2020), penelitian 

ini memiliki keterbaruan yaitu berbasis pictorial. 

Instrumen literasi sains biasanya memiliki bentuk item naratif. Sering kali peserta 

didik merasa bosan dan lelah yang diakibatkan oleh pertanyaan yang berbentuk naratif 

sebelum mereka memahami inti dari soal tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan bentuk 

soal yang dapat mengikis kecondongan tersebut dengan cara menyertakan gambar pada 

setiap item soal yang disebut tes piktorial. Tes piktorial ialah tes nonverbal untuk 

mempermudah peserta didik mendapatkan gagasan dengan menggunakan gambar dan 

diagram (Danili et al., 2006). Menurut Jong T (1996) suatu persoalan dapat diselesaikan 

secara praktis dengan cara memanfaatkan gambar. Selain itu, pemakaian tes piktorial 

membuat data atau keterangan yang diinginkan menjadi lebih simpel dan mudah 

dimengerti oleh peserta didik terlebih pada materi kimia (Sugiarty, 2014).  

Kimia adalah bagian dari bidang studi sains yang dikembangkan berdasarkan 

penyelidikan terkait pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana fenomena alam, yang 

bersangkutan dengan susunan, transfigurasi, aktivitas dan energetika zat yang mengaitkan 
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logika dan kompetensi (Muti’ah et al. 2021). Kimia sebagai hasil mencakup 

segerombolan pengetahuan yang terdiri dari data, ide, dan prinsip kimia (Raymond 

Chang, 2000). Namun ilmu kimia biasanya kurang disukai peserta didik dan sulit 

dimengerti (Putri, 2022). Pemaparan materi kimia dengan pokok bahasan yang jarang 

diketahui oleh peserta didik mengakibatkan peserta didik merasakan kepelikan dalam 

memahami materi kimia (Singh et al., 2016). Pokok bahasan kimia dirasa absurd, sifat 

absurd inilah yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik (Padmanaba et al. 2018), pokok 

bahasan kimia yang bersifat absurd salah satunya ialah pokok bahasan asam dan basa.  

Materi yang akan dipakai dalam penelitian ini ialah asam basa, hal ini disebabkan 

asam basa dapat memenuhi tiga prinsip dasar penentuan konten PISA yaitu: (1) kaitannya 

yang erat dengan fenomena sehari-hari, (2) relevansi jangka panjang dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan (3) kemampuannya untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa di luar hafalan semata (Hayat, 2010). Oleh karena itu, pengutamaan 

literasi sains pada peserta didik sangatlah berguna dalam mempelajari ilmu kimia 

(Prastiwi et al., 2017).  

Berdasarkan observasi guru yang dilakukan di berbagai sekolah SMA/MA di 

Yogyakarta, bahwa belum banyak guru yang mengembangkan soal literasi sains sendiri, 

hanya beberapa soal yang memiliki karakteristik literasi sains namun tidak secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukannya pengembangan soal literasi sains yang 

berbasis piktorial yang berdasarkan kriteria kompetensi sains PISA yaitu menerangkan 

fenomena secara ilmiah, mengkaji, menganalisis, dan menggunakan data ilmiah untuk 

pengambilan ketetapan dan sikap serta menciptakan dan mengevaluasi rancangan untuk 

penelitian ilmiah dan menginterpretasikan data dan bukti ilmiah secara kritis untuk 

membantu guru dalam mengukur tingkat literasi peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan soal berbasis piktorial untuk mengukur literasi sains pada materi 

asam dan basa, dikarenakan penilaian terhadap literasi sains sangat penting untuk 

menentukan tingkat pengetahuan literasi sains peserta didik (Rusilowati et al., 2016). 

Dalam penelitian ini dihasilkan produk instrumen penilaian literasi sains yang berbasis 

piktorial pada materi asam dan basa.   

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan masyarakat Indonesia dalam literasi sains masih kurang 
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2. Soal-soal yang dapat mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan tentang sains dalam kehidupan sehari-hari masih jarang ditemukan. 

3. Pengembangan instrumen oleh guru belum berbasis konstektual. 

C. PEMBATASAN MASALAH 

1. Instrumen literasi sains yang dikembangkan belum mencakup tipe soal benar-salah, 

melainkan hanya terdiri dari soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, 

menjodohkan, isian singkat, dan uraian. 

2. Pengembangan instrumen soal hanya dibatasi pada lingkup materi asam basa, dengan 

penekanan pada sub-bab teori asam basa dan persamaan reaksi asam basa. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Setelah melakukan kajian mendalam terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi, 

peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang instrumen literasi sains yang efektif untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menerapkan konsep asam basa dalam kehidupan sehari-

hari? 

2. Bagaimana validitas instrumen untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta 

didik pada materi asam basa? 

3. Bagaimana reliabilitas instrumen untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta 

didik pada materi asam basa? 

4. Bagaimana tingkat kesukaran instrumen untuk mengukur kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi asam basa? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui proses pengembangan instrumen yang mengukur kemampuan literasi 

sains pada materi asam basa.  

2. Mengetahui validitas instrumen untuk mengukur kemampuan literasi sains pada 

materi asam basa berdasarkan penilaian ahli. 

3. Mengetahui reliabilitas instrumen untuk mengukur kemampuan literasi sains pada 

materi asam basa 

4. Mengetahui tingkat kesukaran instrumen untuk mengukur kemampuan literasi sains 

pada materi asam basa 
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F. MANFAAT PENELITIAN 

1. Untuk peserta didik 

Melalui soal literasi sains, peserta didik dapat mengevaluasi dan mengukur 

kemampuannya dalam memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan. Hal ini 

membantu peserta didik untuk berkembang dan mencapai potensi terbaiknya. 

2. Untuk guru 

Sebagai acuan untuk menilai pemahaman peserta didik terhadap konsep asam basa 

melalui penyelesaian soal literasi sains. 

3. Untuk peneliti lain 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan soal-soal HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah peserta didik. 

G. DEFINISI ISTILAH  

1. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian untuk peserta didik 

mengenai kompetensi mendasar dalam mengembangkan kemampuan diri dan 

berpartisipasi pada masyarakat secara posotif. 

2. Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) adalah 

sebuah organisasi internasional yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, kemakmuran, dan pembangunan berkelanjutan yang lebih baik. 

3. Program for International Student Assasment (PISA) adalah program penilaian 

yang digunakan untuk membandingkan kemampuan siswa dari berbagai negara 

dalam hal membaca, matematika, dan sains pada usia 15 tahun. 

4. Tes Piktorial adalah tes yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan melalui diagram atau gambar secara nonverbal. 

5. Literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam membuat keputusan tentang 

alam dan perubahan oleh pengaruh manusia berdasarkan identifikasi pertanyaan, 

pengetahuan sains, serta pengambilan kesimpulan dari bukti ilmiah. 

6. Reviewer adalah seseorang yang melakukan kegiatan mengulas atau meninjau suatu 

produk secara spesifik. 

7. Kontekstual adalah berhubungan dengan konteks atau kehidupan sehari-hari.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian memiliki tujuan guna membuat soal berbasis piktorial untuk mengukur 

literasi sains pada materi asam dan basa, dikarenakan evaluasi atas literasi sains 

sangat esensial untuk melihat sejauh mana tingkat literasi sains peserta didik. 

2. Penelitian ini merupakan penelitian Reaserch and Development (R&D) dengan 

mengadaptasi langkah dari model Tessmer. 

3. Validitas produk soal yang telah divalidasi oleh ahli evaluasi menggunakan CVR 

dan CVI mendapatkan rata-rata CVR 0,93, sedangkan rata-rata CVI sebesar 0,91. 

4. Produk soal literasi sains diujicobakan pada 44 peserta didik dengan 27 item soal 

sahih (valid) dan 7 item soal tidak sahih. Reliabilitas soal yang sahih pada person 

reliability sebesar 0,81 dan item reliability sebesar 0,86. Oleh karena itu, soal 

literasi sains berbasis piktorial yang dibuat sangat baik guna mengukur tingkat 

literasi sains peserta didik pada materi asam-basa. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Instrumen soal literasi sains yang dibuat terbatas pada materi asam-basa 

C. SARAN PEMANFAATAN, DESIMINASI DAN PENGEMBANGAN SOAL 

LEBIH LANJUT 

Analisis terhadap hasil yang telah dicapai menunjukkan potensi pemanfaatan, 

penyebaran, dan pengembangan soal lebih lanjut, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Saran pemanfaatan 

Instrumen soal literasi sains berbasis piktorial pada materi asam-basa perlu 

diuji daya pembeda, tingkat kesukaran dan diuji cobakan lagi guna melihat 

kelebihan dan kekurangan dari soal. 

2. Diseminasi  

Agar dapat diimplementasikan secara lebih luas, instrumen soal literasi sains 

berbasis piktorial tentang asam-basa yang telah teruji ini perlu diuji coba pada skala 

yang lebih besar. 
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3. Pengembangan soal lebih lanjut 

Soal-soal literasi sains yang menggunakan gambar pada materi asam basa 

dapat dijadikan dasar untuk membuat instrumen yang lebih komprehensif. Selain 

itu, penelitian serupa perlu dilakukan dengan menggunakan topik atau materi lain 

untuk memperkaya khasanah penelitian dalam bidang literasi sains. 
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